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Industri kreatif diharapkan dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi di Indonesia pasca pandemi COVID-19. Bahan baku
lokal yang melimpah dan sumber daya manusia yang terampil
menjadi dua kekuatan besar yang perlu dikelola secara optimal
untuk meningkatkan nilai jual produk desain. Pandemi ini
berdampak  signifikan  terhadap kesejahteraan  pengrajin
furnitur dan kerajinan tangan di Pulau Jawa. Tulisan ini
bertujuan untuk menunjukkan proses dan peran Desainer
Produk Interior (DPI) dalam meningkatkan kesejahteraan
sosial ekonomi pengrajin pasca pandemi. DPI berkolaborasi
dengan Usaha Kecil dan Menengah (UKM), perajin,
pengusaha swasta, pemerintah, eksportir, dan asosiasi untuk
menangani kerentanan pasca pandemi guna mencapai
pengembangan kebijakan dan strategi menuju kesejahteraan
masyarakat yang berkelanjutan. Peran DPI ini terutama
terfokus pada pemanfaatan eceng gondok dan rotan sebagai
bahan baku produk interior agar dapat diterima di pasar lokal
dan global. DPI menghadapi tantangan dalam kolaborasi dan
penyatuan aspirasi dan kepentingan masing-masing pihak.
Penelitian ini menggunakan metode design thinking Kelley,
dengan melaksanakan tahap Empathize, Define, Ideate,
Prototype, dan Test. Informasi terkini mengenai komoditas
yang dihasilkan oleh perajin UKM, kelebihan dan kekurangan
yang ada, serta kajian mendalam mengenai isu pasar yang
berkembang di Indonesia, Asia, dan Eropa digali. Desain yang
dihasilkan kemudian disesuaikan dengan ketersediaan bahan
baku, kemampuan produksi pengrajin, serta dukungan alat dan
teknologi yang digunakan. Proses produksinya melibatkan
bantuan pemerintah dan industri dalam menunjang kebutuhan
mesin dan teknologi produksi. Uji pasar di dalam dan luar
negeri dilakukan untuk mengetahui respon pasar terhadap
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Peran Desainer Produk Interior dalam Meningkatkan Kesejahteraan Pengrajin Kerajinan dan Furnitur
Pasca Pandemi

produk tersebut. Dengan respon pasar yang baik, diharapkan
ada pengembangan kebijakan dari pemerintah dan asosiasi
industri untuk mendukung kerja sama mencapai strategi
kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat khususnya kelompok
perajin.

Kata Kunci: Desainer Produk Interior; Kerjasama UKM;
Kesejahteraan ~ Masyarakat  Berkelanjutan;
Perajin Kerajinan dan Furnitur; Pertumbuhan
Ekonomi  Pasca-Pandemi;  Produk  Eceng
Gondok dan Rotan

1. Pendahuluan

Pandemi COVID-19 telah berlangsung selama dua tahun dan membuat banyak sektor
usaha lesu. Hal ini memberikan dampak yang signifikan terhadap berbagai bidang kehidupan
manusia, terutama yang berkaitan erat dengan pertukaran barang dan jasa. Banyak perajin
kerajinan dan furnitur yang terdampak dan akhirnya meninggalkan profesi dan keahliannya.
Menurunnya daya beli masyarakat dan terganggunya keberlanjutan usaha membuat banyak
sektor perekonomian masyarakat mengalami kemunduran. Berbagai pembatasan yang
diberlakukan selama pandemi telah menurunkan pendapatan sektor industri kreatif secara
signifikan (Marlina & Syahribulan, 2020). Namun kekuatan industri kreatif Indonesia sangat
bergantung pada sektor ini. Data Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik
Indonesia menyebutkan, di tengah pelemahan perekonomian akibat pandemi, masih terjadi
peningkatan pada dua komoditas ekspor berbasis sektor Industri Kecil Menengah (UKM):
ekspor kayu dan furnitur. Pertumbuhan ekspor barang kayu mencapai 18,31%, dan furnitur
tumbuh 30,12% pada Januari hingga Juli 2021. Kedua komoditas ini masuk dalam 20 komoditas
penyumbang utama ekspor Indonesia sepanjang tahun 2021 (Kementerian Pariwisata &
Ekonomi Kreatif Republik Indonesia, 2021a ) Kondisi tersebut membuat pemerintah mengambil
kebijakan untuk menggerakkan perekonomian masyarakat melalui sektor industri kreatif pasca
pandemi.

Menurut Muhyiddin et al. (2021), lima elemen yang menentukan keberlanjutan kehidupan
masyarakat adalah aset modal, kerentanan, kebijakan dan kelembagaan, hasil kesejahteraan,
dan strategi untuk mencapai kesejahteraan tersebut. Aset modal terdiri dari modal manusia,
alam, sosial, fisik, dan finansial (Morton et al., 2017; Alisjahbana & Murniningtyas, 2018; Yunus
& Sakaria, 2017). Tulisan ini mengeksplorasi peran Desainer Produk Interior (DPI) dalam
berkolaborasi dengan pihak-pihak yang terkait dengan modal aset untuk mengatasi kerentanan
keberlanjutan kehidupan masyarakat pasca pandemi dan dalam hal ini mengembangkan
produk interior baru yang dapat meningkatkan nilai ekonomi rumah. produk para pengrajin.

Kebutuhan peluang terhadap produk furnitur atau interior merupakan kebutuhan pokok
manusia yang tidak akan berubah sewaktu-waktu. Pasca pandemi, manusia lebih nyaman
beraktivitas di lingkungan yang lebih kecil, aman, dan terbatas. Kondisi ini menyebabkan
masyarakat menginginkan adanya perubahan pada desain produk interior. Peluang ini dapat
dikembangkan untuk membantu menghidupkan kembali kelesuan industri kreatif pasca
pandemi. Desainer berusaha keras untuk mengembangkan desain furnitur atau produk interior
baru yang kreatif dan dapat diterima pasar, sehingga meningkatkan aktivitas produksi. Riset
pasar dan ketersediaan bahan dilakukan untuk mengembangkan desain produk yang diminati
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berbagai pasar. Kesesuaian desain dengan kebutuhan pasar akan meningkatkan permintaan
produksi dan berdampak langsung pada kesejahteraan sosial ekonomi perajin.

Bahan baku lokal dan keterampilan sumber daya manusia Indonesia menjadi modal besar
untuk meningkatkan industri kreatif Indonesia di pasar global. Penduduk yang didominasi
usia produktif diharapkan memiliki kreativitas yang tinggi dalam mengembangkan industri ini
(Hermawan, 2020). Hal ini juga diharapkan mampu mengatasi permasalahan ketenagakerjaan
pasca pandemi pada tahun 2022 (Yusuf & Nabeshima, 2005). Pada tahun 2020, data
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif menyebutkan industri kreatif sektor kerajinan
menyerap 3,9 juta tenaga kerja di Indonesia. Industri ini menjadi salah satu jawaban
permasalahan ketenagakerjaan di Indonesia. Kemudian, sektor industri kreatif menghasilkan
komoditas ekspor hingga US$20 miliar pada tahun yang sama. Data pemerintah melalui
Kementerian Perindustrian dan Perdagangan menunjukkan bahwa pada tahun 2020, ekspor
komoditas industri kreatif desain produk dan kerajinan menempati urutan kedua terbesar
setelah industri fesyen dengan nilai ekspor sebesar US$ 4,95 miliar. Sektor ini merupakan
subsektor industri yang potensial (Herdiyati & Ismail, 2022). Pengelolaan dari hulu hingga hilir
sangat penting dalam mengembangkan industri kreatif (Chang & Lee, 2015; Wu & Lin, 2021).

Untuk meningkatkan upaya tersebut, DPI perlu berperan aktif dan berkolaborasi dengan
berbagai pihak untuk mengembangkan industri kreatif bidang produk interior dan kerajinan di
pasar dunia. Kolaborasi pengetahuan mulai dari produksi hingga pemasaran dapat
memberikan nilai tambah pada produk (Pahlevi, 2017). DPI harus bermitra dengan Industri
Kecil dan Menengah (UKM), pengusaha, pemerintah, dan eksportir untuk meningkatkan
desain produk interior dan kualitas pemasaran (Arenius & Clercq, 2003; De Clerq & Arenius,
2002). Produk interior yang diproduksi di Indonesia memiliki kualitas yang cukup baik.
Namun feedback dari pengguna luar negeri sebagian besar menyebutkan desain yang monoton
dan hanya mengulang desain yang pernah populer sebelumnya. Di bidang inilah peran DPI
sangat dibutuhkan. DPI harus bekerja sama untuk menghasilkan desain baru yang mengikuti
tren dan dapat diterima di pasar global.

Penulis membahas dua studi kasus mengenai peran DPI dalam desain produk interior
eceng gondok di Pasuruan, Jawa Timur, dan desain produk interior rotan di Solo, Jawa Tengah.
Tim perancang terdiri dari dosen dan mahasiswa aktif Program Studi Desain Interior
Universitas Kristen Petra. Tim bekerja sama dengan pelaku industri produk interior untuk
mengembangkan desain dan produk interior sebagai komoditas ekspor yang bernilai tambah.
Jawa Timur dan Jawa Tengah menjadi dua provinsi penghasil produk furnitur terbesar sejak
tahun 2015. Kedua provinsi ini memiliki potensi sumber daya manusia terampil dan sumber
daya alam yang memadai di bidang produk interior.

Pada studi kasus pertama dengan menggunakan eceng gondok, tim desainer bekerja sama
dengan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Pasuruan, UKM Rajut Eceng Gondok
“Wins Knitting”, dan Ikatan Desainer Interior Indonesia Jawa Timur. Pada studi kasus kedua,
tim desainer berkolaborasi dengan UKM rotan Jawa Tengah, pengusaha, dan eksportir produk
interior “CV Sheo Home Living Bali.” Sheo Home Living merupakan perusahaan yang berdiri
sejak tahun 2017. Memanfaatkan perkembangan teknologi membuat perusahaan ini sukses
mengekspor produk interior dan kerajinan ke lebih dari 20 negara.

2. Kajian Pustaka
2.1. Sumber Daya Manusia dan Sumber Daya Alam Indonesia

Dalam lima penerapan konsep hidup berkelanjutan, hal yang paling mendasar adalah aset
sumber daya manusia. Indonesia memiliki tenaga kerja produk interior dan kerajinan yang
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sangat terampil (Adikampana et al,, 2018; Muhyiddin et al,, 2021). Modal aset yang kedua
adalah kekayaan sumber daya alam Indonesia. Dalam beberapa dekade terakhir, Indonesia
masuk dalam jajaran eksportir bahan baku alam terbesar di dunia.

Data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan menyebutkan, nilai ekspor produk
industri kehutanan Indonesia ke seluruh dunia mencapai USD 11,6 miliar pada tahun 2019 dan
menurun selama pandemi menjadi 4,46 miliar dolar pada tahun 2020. Indonesia memiliki nilai
ekspor furnitur lebih dari 300 juta dolar pada tahun 2020. 2018 dan menurun di bawah 150 juta
dolar pada tahun 2020 (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia,
2020). Namun data menunjukkan bahwa ekspor produk kehutanan yang belum diolah lebih
dominan dibandingkan produk dalam negeri, sehingga menunjukkan bahwa potensi yang
belum diperoleh cukup besar.

Indonesia merupakan negara penghasil rotan terbesar di dunia. Delapan puluh persen
rotan dunia berasal dari Indonesia. Rotan Indonesia tersebar di Kalimantan, Sumatera,
Sulawesi, dan Irian Jaya dengan total potensi sekitar 622.000 ton setiap tahunnya dengan nilai
ekspor sebesar US$ 610.417.000 pada tahun 2020 (Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Republik Indonesia, 2020). Namun dalam beberapa tahun terakhir, Indonesia
mengalami penurunan perdagangan ekspor produk rotan. Beberapa faktor yang menyebabkan
penurunan tersebut adalah kelangkaan bahan baku yang sesuai, konsistensi harga bahan baku,
dan rendahnya kualitas desain furnitur rotan Indonesia. Berdasarkan tingkat pengolahannya,
rotan dapat digolongkan sebagai berikut: rotan mentah, rotan cuci alami, rotan poles, jantung
rotan, kulit rotan, anyaman/lembaran, dirangkai, dikeringkan akhir, dan barang jadi.
Perancangan perlu menyesuaikan jenis rotan yang digunakan dengan bahan yang tersedia.

Eceng gondok (Pontederia Crassipes) merupakan bahan alam yang mudah ditemukan di
Indonesia. Eceng gondok tumbuh di sungai, danau, dan ekosistem pesisir. Eceng gondok dapat
dimanfaatkan sebagai kompos, biogas, pakan ternak, dan penyerap limbah. Laju
pertumbuhannya yang cepat seringkali menjadikan tanaman ini sebagai ancaman bagi
ekosistem perairan (Dersseh et al., 2019; Sudana & Mohamad, 2021). Eceng gondok dapat diolah
menjadi barang kerajinan yang ramah lingkungan dan mampu menciptakan lapangan kerja
(Punitha et al., 2018; Sudana & Mohamad, 2021). Pengolahan eceng gondok melalui beberapa
tahap, antara lain pemanenan, pengeringan batang, pengolahan bahan setengah jadi
(anyaman/lembaran), perakitan, pengeringan akhir, dan produk jadi. Beberapa jenis pola tenun
eceng gondok antara lain tenunan tunggal, ganda, jalinan, peta silang, bunga cengkeh,
gelombang air, Pihuntuan Tangkup, dan ketupat Turik (Aniek, 2003).

2.2. Hambatan

Tiga aset modal lainnya, seperti modal sosial, fisik, dan finansial, akan berdampak pada
kemampuan kesejahteraan masyarakat (Al-Afeef, 2017; Moore, 2015; Muhyiddin et al., 2021).
Oleh karena itu, dalam upaya ini, desainer hendaknya bekerja sama dengan pemerintah,
industri, dan asosiasi untuk memperkuat komponen aset modal lainnya. Pengrajin dengan
kekuatan keterampilan manusia yang tinggi seringkali tidak mempunyai modal finansial, sosial
(jaringan) dan kemampuan untuk menyediakan modal nyata seperti mesin dan peralatan
industri lainnya. Masalah kerentanan akibat pandemi berdampak pada ketersediaan bahan
baku dan menurunnya permintaan pasar. Diperlukan upaya untuk memperbarui kebijakan
kelembagaan, pemerintah, dan asosiasi, yang berdampak pada akses terhadap modal,
produktivitas, dan berbagai kebijakan untuk bertahan dari kerentanan akibat pandemi.
Pandemi membuat banyak perajin mengalami kesulitan karena permintaan pasar turun drastis.
Selain itu juga berdampak pada tingginya angka pengangguran akibat PHK.
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Kualitas produk dan desain yang dihasilkan oleh perajin juga perlu diperhatikan. Perlu
dilakukan strategi perancangan dan analisis pasar untuk meningkatkan kesejahteraan melalui
peningkatan produktivitas industri kreatif di pasar ekspor. Selama ini eksplorasi kekayaan
alam Indonesia lebih banyak dilakukan oleh pihak luar. Desainnya monoton, pemasaran
produk interior dan kerajinan sangat minim. Produk yang sudah ada sudah dirancang oleh
desainer luar negeri, dan perajin Indonesia hanya berkontribusi sebagai fabrikator.
Pengembangan desain untuk pasar global harus disinkronkan dengan isu atau tren di negara
tersebut (Moore, 2015). Desain tidak hanya menjawab kebutuhan pengguna namun juga dapat
menjadi identitas pengguna. Kendala lain dalam pengembangan produk UKM selama ini
adalah kurangnya pengetahuan UKM mengenai tren desain terkini. Teknik dan fasilitas
produksi UKM masih minim sehingga diperlukan bantuan dan dukungan dari industri dan
pemerintah. UKM juga perlu meningkatkan kualitas produk sesuai standar kualitas ekspor
agar produk dapat diterima di pasar internasional, terutama dalam proses pengawetan bahan
alam dan kelengkapan administrasi dokumen ekspor.

3. Metodologi Penelitian

Produk interior dikembangkan menggunakan metode Design Thinking Kelley (Camacho,
2016; Johansson-Skoldberg et al., 2013). Pemikiran desain menghasilkan solusi desain melalui
tahap Empathize, Define, Ideate, Prototype, dan Test. Design Thinking merupakan solusi terhadap
permasalahan yang kompleks, memahami permasalahan dan memformulasikannya kembali,
dan inovasi muncul dari pembingkaian ulang permasalahan yang ada. Tahap penemuan
inspirasi desain dilakukan untuk mengamati dan melakukan pendekatan terhadap kondisi
industri kreatif lokal, baik sumber daya alam maupun sumber daya manusianya, untuk melihat
peluang dan potensi yang ada (menekankan). UKM eceng gondok Jawa Timur dan UKM rotan
Jawa Tengah dilibatkan untuk mendapatkan informasi relevan terkait kendala dan kondisi di
masa pandemi. Data tersebut juga dihimpun bersama Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Pasuruan serta industri swasta terkait seperti Sheo Home Living dan PT Cahayamas
Pancabenua. Dari data yang ada, juga dilakukan pemetaan dan analisis peran UKM, industri,
pemerintah, dan eksportir untuk mendukung upaya tersebut (define). Konsep desain kemudian
dihasilkan sebagai batasan masalah untuk membingkai kondisi yang ada (ideate) melalui sketsa
desain alternatif. Bentuk desain yang sudah ada diwujudkan dalam bentuk yang dapat diuji
(prototype dan test). Tahap terakhir adalah pembuatan publikasi untuk pasar potensial dan
pembuatan rencana pemasaran (storytelling dan business model canvas). Peran desainer dalam
seluruh tahapan tersebut merupakan proses panjang dari tahap awal, membingkai
permasalahan dan menerapkan peran masing-masing pihak untuk menciptakan penghidupan
berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan sosial ekonomi pengrajin (Ruben & Hoebink,
2014). Peluang desain terbarukan untuk meningkatkan nilai jual produk interior, sesuai
jangkauan pasar, dikaji.

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada subsektor desain produk, perajin kerajinannya tersebar di seluruh Indonesia.
Pemerintah telah memberikan berbagai pelatihan dan pendampingan bagi pelaku UKM
melalui instansi yang ada (Kementerian Pariwisata & Ekonomi Kreatif Republik Indonesia,
2021a). Di Pasuruan, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Pasuruan rutin
memberikan pendampingan kepada UKM yang dimilikinya, salah satunya Wins Knitting yang
sedang mengembangkan usaha kerajinan eceng gondok dan produk interior rajut. Sejak tahun
2019, Wins Knitting memanfaatkan peluang pemanfaatan eceng gondok yang sempat
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mengancam penduduk sungai di Pasuruan. Wins Knitting memproduksi berbagai kerajinan
eceng gondok untuk pasar nasional dan internasional.

Di Kabupaten Pasuruan, eceng gondok pernah mengancam ekosistem sungai karena
populasinya yang sangat tinggi. Pada tahun 2019, pemerintah daerah berinisiatif
memberdayakan kelompok perajin untuk mengolah eceng gondok menjadi produk kerajinan
tangan. Pemanfaatan eceng gondok hanya sebatas untuk pembuatan produk kerajinan tangan
seperti karpet, keranjang, tas, dan beberapa kerajinan sederhana lainnya mengalami penurunan
pasar selama pandemi. Keterbatasan perajin dalam meningkatkan kualitas pengolahan eceng
gondok juga menyebabkan produk ini belum berkembang secara maksimal. Material alami
yang berkelanjutan merupakan kekuatan desain yang patut ditonjolkan dalam desain. Bahan
alam seperti kayu dan rotan dikembangkan bersamaan dengan eceng gondok. Desain, kualitas,
dan efisiensi produksi akan menentukan daya saing produk interior Indonesia di pasar global
(Padamali & Fernando, 2016). Produk yang bersaing di pasar internasional harus mempunyai
spesifikasi yang sesuai dengan permintaan pasar. Target pengguna perlu ditentukan agar
desain dapat beradaptasi dengan permintaan pasar.

Sheo Homeliving, perusahaan lain di Bali, mencoba mengembangkan komoditas rotan dan
kayu dengan menggandeng UKM di Solo dan Jawa Tengah. Bekerja sama dengan asosiasi
desain, eksportir, dan lembaga pemerintah, Sheo Homeliving telah mengembangkan
pemasaran ke 20 negara di seluruh dunia.

4.1. Peran Desainer
4.1.1. Tahap Emphatize

Dengan melihat kondisi yang ada di lapangan, DPI mengupayakan kolaborasi agar
tanggung jawabnya tidak hanya pada peningkatan kualitas sumber daya alam dan manusia
UKM. DPI bertanggung jawab untuk membuat peta jalan kolaborasi yang melibatkan setiap
bidang pengetahuan dan latar belakang yang mendukung upaya ini. Pertama, tim desainer
melakukan pendekatan terhadap material lokal dan kapasitas UKM terkait dengan
karakteristik material, teknik tenun, teknik pengolahan, serta proses perakitan dan
pengemasan. Bahan eceng gondok yang digunakan pada studi kasus pertama berasal dari
pencemaran sungai di Pasuruan. Pada tahun 2019, Dewan Kerajinan Nasional Daerah
(DEKRANASDA) Pasuruan yang dipimpin oleh Bupati Pasuruan memberikan pelatihan eceng
gondok kepada kelompok perajin kerajinan di Pasuruan. Wins Knitting menyambut positif
upaya ini dan mengembangkannya menjadi produk yang bernilai jual tinggi. Eceng gondok
Pasuruan mempunyai karakteristik bahan yang sangat baik, batangnya tebal dan kuat sehingga
berkualitas sebagai bahan tenun.

Eceng gondok diolah menjadi bentuk anyaman (Gambar 1). Untuk itu diperlukan
struktur penguat yang kokoh karena sifatnya yang fleksibel. Salah satu keunikan material ini
adalah kemampuannya dalam menyerap besi pada strukturnya sehingga tidak cocok untuk
dipadukan dengan struktur baja (Dersseh et al., 2019; Punitha et al., 2018). Oleh karena itu, pada
penelitian ini kayu dan rotan digunakan sebagai rangka fasilitas tempat duduk. Anyaman
harus lebih tebal dan kokoh untuk dudukan dan punggung agar dapat menampung berat
pengguna.
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Gambar 1. Proses menenun anyaman eceng gondok

Pada studi kasus kedua, seorang perajin rotan memanfaatkan dan mengolah rotan
Sulawesi di Solo, Jawa Tengah. Rotan merupakan bahan alami yang sangat mudah dibentuk.
Rotan dapat ditekuk menjadi lingkaran 360 derajat yang kokoh. Beberapa tahapan pembuatan
bahan rotan ditunjukkan pada Gambar 2 yang menunjukkan karakteristik bahan. Tahap
pertama adalah pengukusan agar rotan menjadi lentur. Rotan yang sudah dikukus
dibengkokkan khusus sesuai bentuk yang dirancang. Rotan yang telah dibengkokkan
kemudian dipastikan sesuai dengan desain yang telah dibuat. Rotan dirangkai menjadi satu
kesatuan dengan menggunakan paku dan sekrup sebagai penguat sambungan. Setelah rangka
selesai dibuat, maka lilitan atau anyaman dipasang pada jok dan punggung mengikuti desain.
Desain sambungannya ditutup dengan bungkus rotan atau kulit sapi. Setelah itu dilakukan
penyemprotan bahan finishing transparan berbahan dasar air. Rotan dijemur di bawah terik
matahari, sehingga finishingnya menempel sempurna. Proses terakhir adalah menggosok
kembali permukaan rotan agar permukaannya halus dan rata.

il

Gambar 2. Proses pembuatan prototipe rotan
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4.1.2. Tahap Define

Tahap kedua, DPI memetakan segmen pasar untuk menentukan segmen pasar. Beberapa
tahapan analisis dilakukan antara lain pengelompokan segmen pasar, pemilihan segmen pasar,
dan pengolahan produk agar diingat oleh segmen pasar (Wijaya & Sirine, 2016). Sasaran upaya
ini adalah meningkatkan pasar internasional dan nasional. Target pasar nasional diterapkan
pada studi kasus eceng gondok di Pasuruan, Jawa Timur, sehingga mereka mengapresiasi
bahan lokal dan bangga dengan produk negaranya. Material lokal yang ada dimasukkan dalam
desain produk interior atau furnitur bernilai tinggi agar penerimaannya lebih baik. Pada studi
kasus kedua di Solo, Jawa Tengah, pasar internasional menyasar pasar Australia dan Eropa.
Bahan alami yang ramah lingkungan memiliki pangsa pasar yang signifikan di negara-negara
maju. Konsumen di negara maju lebih menghargai produk alami karena bahan ini ramah
lingkungan dan merupakan pilihan yang bertanggung jawab terhadap lingkungan untuk
pembuangan produk setelah masa pakainya.

4.1.3. Tahap Ideate

Tahap ketiga, DPI membuat alternatif desain sesuai capaian pasar. Selain pasar luar
negeri, pasar dalam negeri juga harus dididik agar bisa lebih mengapresiasi karya-karya
nasional. Pada studi kasus pertama, tren spiritual dikembangkan dari Indonesia Trend
Forecasting 2021/2022 yang dikeluarkan oleh Kementerian Pariwisata dan Industri Kreatif
(Kementerian Pariwisata & Ekonomi Kreatif Republik Indonesia, 2021b). Gaya ini berusaha
menonjolkan kesadaran akan alam dan budaya. Dimensi produk disesuaikan dengan
antropometri manusia Indonesia (Chuan et al., 2010; Pheasant, 2003). Selama ini produk eceng
gondok Pasuruan hanya diolah menjadi kerajinan tangan sederhana dan penghias ruangan.
Studi kasus pertama ini mengolah eceng gondok menjadi bahan utama furnitur ruangan,
seperti fasilitas tempat duduk, rak, dan lampu (Gambar 3). Eceng gondok ditonjolkan dengan
pola anyaman yang memadukan bentuk geometris sederhana dari bahan pendukung lain
seperti kayu dan rotan.

Gambar 3. Desain akhir dan prototipe untuk pasar lokal Indonesia
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Pada studi kasus kedua, isu pasar yang diambil untuk pasar ekspor adalah keberlanjutan
dan kesejahteraan. Penggunaan bahan-bahan alami yang berkelanjutan dan berdampak pada
kesehatan membuat bahan-bahan alami semakin diminati. Pandemi juga membuat manusia
lebih mengutamakan alam dalam bagian rumah dan tempat berinteraksinya (Dhingra &
Dhingra, 2020; Krumov et al., 2022; Robinson et al., 2022). Pengembangan desain untuk pasar
Eropa menggunakan gaya desain chinoiserie klasik yang abadi, yang kembali hadir di Eropa
akhir-akhir ini. Warna-warna ceria juga digunakan pada produk untuk memberikan sentuhan
berbeda pada desainnya. Di pasar Australia dikembangkan gaya Skandinavia yang sederhana
namun menonjolkan kelenturan karakter rotan. Karakteristik ini dikembangkan dalam desain
untuk pasar Australia dan Eropa. Bentuk lekukan rotan dijadikan komposisi utama, baik pada
produk kursi, bangku, kursi ayun, meja, rak, maupun meja. Untuk pasar Eropa dan Australia,
dimensi desain yang berbeda digunakan sesuai dengan antropometri pengguna (Pheasant,
2003). Desain untuk pasar Australia memiliki delapan varian produk, antara lain kursi gantung,
kursi beraksen, bangku, meja kopi, konsol, bangku penyimpanan, rak gantung, dan meja
samping. Desain untuk pasar Eropa memiliki empat varian produk yaitu rak gantung, bangku,
dan bangku drum. Produk jadi ditunjukkan pada Gambar 4.

Gambar 4. Desain dan prototipe produk untuk pasar Eropa dan Australia

4.1.4. Tahap Prototype

DPI berkolaborasi dengan UKM, industri, dan pemerintah untuk membuat beberapa
prototipe desain pada tahap keempat (Moore, 2015; Yunus & Sakaria, 2017). Dalam proses
pembuatannya dilakukan perbaikan desain dan disesuaikan dengan teknik produksi di
lapangan. Beberapa desain direvisi mengikuti karakteristik material dan teknik produksi.
Dalam produksi eceng gondok, kendala yang dihadapi adalah terbatasnya jumlah dan
kemampuan tenaga kerja UKM. Para perajin belum mampu mengaplikasikan hasil tenunan
tersebut ke dalam bentuk produk baru seperti lampu dan fasilitas tempat duduk. Perubahan ini
berdampak pada waktu produksi yang disepakati, sehingga dokumentasi produk dan jadwal
promosi terlewat. Desainer perlu menyiasati desain dengan proses produksi yang disesuaikan
dengan kemampuan UKM agar proses produksi berjalan dengan baik.
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Pada produk eceng gondok diperlukan kerangka struktur yang berfungsi sebagai
penguat dan estetika produk. Desainer berkolaborasi dengan industri kayu, yang dapat
memberikan kualitas produk bernilai tinggi (Gambar 5). Pemerintah mendukung kegiatan
tersebut melalui Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Pasuruan dengan
menyediakan sentra pengolahan kayu berbasis mesin industri. Sebelum diolah, kayu perlu
melalui proses pengeringan dan harus dikeringkan dengan oven agar kadar airnya di bawah
13% untuk mengurangi muai dan susut yang akan mempengaruhi produk yang akan dibuat.

Desainnya mempertimbangkan karakteristik material rotan yang fleksibel sehingga
diperlukan dukungan tambahan pada rangkanya. Struktur rangka ini bergantung pada
kekuatan rotan pada produk. Desainnya telah beberapa kali direvisi karena disesuaikan dengan
karakter bahan dan kemampuan produksi perajin UKM. Selain pengolahan batang dan
anyaman rotan, teknik penggulungan juga harus dilakukan untuk meningkatkan estetika
produk. Gulungan tersebut menyembunyikan sambungan pada produk rotan dan sambungan
paku. Penggulungannya menggunakan bahan berkualitas tinggi seperti kulit sapi pada produk
rotan premium untuk pasar internasional. Detail seperti ini akan meningkatkan nilai
eksklusivitas produk di pasar. Proses produksi prototipe pada studi kasus pertama dan kedua
memakan waktu sekitar dua bulan.

4.1.5. Tahap Test

Tahap kelima yang dilakukan DPI adalah melakukan uji pasar untuk mengetahui minat
pasar terhadap produk interior yang dibuat. Untuk pasar dalam negeri, pengujian dilakukan
melalui kegiatan soft launching dan pameran (Gambar 6). Pengujian dilakukan untuk
mengetahui kesesuaian fungsi, antropometri, keawetan bahan, dan harga produksi yang
mengikuti kemampuan pasar. Bupati Pasuruan menghadiri pameran tersebut sebagai Ketua
DEKRANASDA Pasuruan, UKM, industri, beberapa instansi Pemerintah Kabupaten Pasuruan,
dan Asosiasi Desainer Interior Indonesia (Arenius & Clercq, 2003; Alisjahbana &
Murniningtyas, 2018). Dari wawancara dengan pengunjung pameran, diperoleh umpan balik
terhadap produk yang ditampilkan. Bentuk, ukuran, warna, dan harga menjadi pertimbangan
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konsumen dalam memilih suatu produk. Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Pasuruan melihat upaya ini memberikan peluang bagi pelaku UKM untuk memperluas pasar
dan meningkatkan nilai ekonomi produknya. Selain itu, kerja sama ini merupakan upaya
mensinergikan UKM dengan pihak industri di Jawa Timur. Dalam proses ini, UKM mengalami
beberapa tantangan karena produk yang ditampilkan berbeda jauh dengan produk kerajinan
pada umumnya. Pengalaman ini memungkinkan UKM untuk mengembangkan teknik
produksi dan manajerial yang efisien waktu. lkatan Desainer Interior Indonesia pun
memasarkan prototipe yang dihasilkan melalui beberapa event yang diadakan asosiasi desain
se-Jawa Timur.

Gambar 6. Uji pasar dalam negeri melalui pameran bersama Dinas Pemerintah dan
Persatuan Desainer Interior Indonesia

Pengujian untuk pasar Australia dan Eropa dilakukan melalui soft product launch di
website perusahaan Sheo Homeliving. Prototipe yang sudah jadi ditata dan didokumentasikan,
dan foto produk yang telah ditata disertakan di situs web perusahaan untuk menentukan minat
pasar terhadap produk yang dihasilkan (Gambar 7). DPI memainkan peran penting dalam
proses dokumentasi karena mereka juga melakukan penataan produk dan penataan interior.
Pendokumentasian harus dilakukan secara matang untuk menghasilkan iklan yang menarik
dan dapat dipasarkan, serta teknologi harus dimanfaatkan agar pemasaran menjadi lebih luas
dan optimal. Dibutuhkan sinergi kerja sama antara pelaku UKM, desainer, instansi pemerintah,
industri, dan eksportir dalam proses pengujian ini.
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5. Kesimpulan

Pandemi COVID-19 yang sudah berlangsung lebih dari dua tahun menyebabkan banyak
sektor perekonomian terpuruk. Desain baru yang kreatif bisa menjadi kursus baru yang
meningkatkan nilai jual produk interior berbahan material lokal. Kesejahteraan masyarakat
yang berkelanjutan dapat tercapai jika didukung oleh aset permodalan yang baik dan mampu
bertahan dari kerentanan akibat pandemi. Upaya tersebut perlu didukung dengan kebijakan
pemerintah dan asosiasi profesi untuk meningkatkan pendapatan perajin melalui strategi
desain yang sesuai dengan pasar. Produk interior sebelumnya monoton dan hanya mengulangi
desain populer yang sudah ada. DPI berperan dalam membingkai kondisi industri kreatif
Indonesia dan mencari solusi baru untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi pasca pandemi.
Mereka harus berkolaborasi dalam perbaikan desain lama yang monoton untuk meningkatkan
nilai produk interior karya pengrajin lokal.

Melalui desain produk interior yang estetis, efisien, dan berkualitas, desainer
meningkatkan nilai jual produk di pasar lokal dan global. Lima tahap implementasi dan
pengembangan desain ditampilkan dalam makalah ini. Pada tahap pertama, DPI melakukan
pendekatan terhadap material lokal sebagai aset modal alam. Pada tahap kedua, DPI
menganalisis aset sumber daya manusia, termasuk kapasitas pengrajin. Keterlibatan lembaga
pemerintah dan industri dapat membantu mengatasi keterbatasan modal dan aset keuangan,
sosial, dan fisik yang tidak dimiliki oleh pengrajin. Pemetaan modal sosial atau jaringan dan
segmen pasar melibatkan pengusaha, lembaga pemerintah, dan asosiasi desain. Pada tahap
ketiga, DPI membuat keluaran skematik desain berdasarkan ketersediaan bahan dan
keterampilan pengrajin. Tahap keempat adalah proses produksi prototype yang melibatkan
UKW, pengusaha industri, dan instansi pemerintah. Uji coba pasar dilakukan melalui kegiatan
branding dan kolaborasi antara pengusaha, pemerintah, distributor, dan asosiasi.
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